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ABSTRAK 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Mengetahui performans reproduksi 

sapi perah di Kota Padang Panjang yang meliputi : umur kawin pertama, umur 

beranak pertama (age at first calving), masa kosong (days open), lama bunting 

dan jarak beranak (calving interval); 2) Mengetahui pengaruh periode laktasi 

terhadap performans reproduksi sapi perah di Kecamatan Padang Panjang Timur 

dan Kecamatan Padang Panjang Barat. Sampel pada penelitian adalah 81 induk 

sapi perah Friesian Holstein yang ada pada peternakan rakyat Kota Padang 

Panjang. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode survey dengan 

pengambilan sampel secara purposive sampling. Data yang diperoleh diolah 

secara statistik menggunakan uji T independen. Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa performans reproduksi sapi perah Friesian Holstein di Kota 

Padang Panjang masih kurang baik dikarenakan nilai performans reproduksinnya 

melebihi waktu yang optimal untuk umur kawin pertama, umur beranak pertama 

(age at first calving), masa kosong (days open), lama bunting dan jarak beranak 

(calving interval). Kemudian tidak terdapat pengaruh nyata (P>0,05) umur kawin 

pertama dan umur beranak pertama antara Kecamatan Padang Panjang Timur 

dengan Kecamatan Padang Panjang Barat. Selanjutnya periode laktasi tidak 

memiliki pengaruh nyata (P>0,05) terhadap nilai lama bunting, masa kosong dan 

(calving interval) sapi perah di Kecamatan Padang Panjang Timur dan Kecamatan 

Padang Panjang Barat. 

 

Kata kunci : Umur Kawin Pertama, Umur beranak pertama, lama bunting , Days  

                     Open, Calving Interval 

 

 


